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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari
kinerja keuangan perusahaan terhadap harga saham perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2013.
Sehubungan dengan tujuan tersebut digjukan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu
kinerja keuangan yang diukur dengan rasio keuangan berpengaruh terhadap
harga saham perusahaan Food and Beverages secara parsid maupun secara
bersama-sama (simultan).

Penelitian ini menggunakan survey data sekunder dengan populasi
perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2011-2013. Kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel dengan
metode purposive sampling ini adalah perusahaan yang sahamnya aktif
diperdagangkan selama tahun 2011-2013, menerbitkan laporan keuangan. Dengan
metode ini diperoleh sampel sebanyak 17 perusahaan dari 20 perusahaan.
Penelitian ini menggunakan alat ukur kinerja keuangan perusahaan yaitu Price
Earning Ratio (PER), Earing Per Share (EPS), dan Return On Equity (ROE).
Metode andisis yang digunakan adalah model persamaan regresi berganda
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t yang menguji pengaruh
variabel independen yaitu Price Earning Ratio (PER), Earing Per Share (EPS),
dan Return On Equity (ROE) secara parsial terhadap harga saham, dan uji-F yang
menguji pengaruh kinerja keuangan secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel dependen yaitu harga saham.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa secara parsial menunjukkan Price
Earning Ratio (PER) dan Earing Per Share (EPS) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham perusahaan. Sedangkan Return On Equity (ROE)
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan
Food and Beverages terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2013.
Hasil penelitian secara bersama-sama (simultan) rasio keuangan yang terdiri dari
Price Earning Ratio (PER), Earing Per Share (EPS), dan Return On Equity
(ROE) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan
Food and Beverages terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2013.

Kata kunci: Harga saham, Price Earning Ratio (PER), Earing Per Share (EPS),
Return On Equity (ROE)



PENDAHULUAN

Pada masa globalisasi seperti saat ini pasar muodatiliki peran
penting dalam kegiatan ekonomi, terutama di negargy menganut sistem
ekonomi pasar. Pasar modal menjadi salah satu sukeb®ajuan ekonomi
karena dapat menjadi sumber dan alternatif bagisadaan disamping bank.
Pasar modal merupakan alternatif pembiayaan untakdapatkan modal
dengan biaya yang relatif murah dan juga tempatikuimvestasi jangka
pendek dan jangka panjang. Perusahaan publik yedgftar di bursa efek
setiap tahun wajib menyampaikan laporan tahundnyzaig bersifat moneter
maupun non moneter kepada Bursa Efek dan paratanves

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana aiabey daya
lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuatuk memperoleh
sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. Safaltaspek yang dinilai
oleh investor adalah kinerja keuangan. Pada pngsigemakin baik prestasi
perusahaan maka akan meningkatkan permintaan sgbtemmsahaaan
tersebut, sehingga pada gilirannya akan meningkajkda harga saham
perusahaan. Investasi modal merupakan salah sgiek agama dalam
keputusan investasi selain penentuan komposisi vaaktiKeputusan
pengalokasian model ke dalam usulan investasi haliesaluasi dan
dihubungkan dengan resiko dan hasil yang diharafitasnawati, 2005).

Saham adalah tanda penyertaan atau kepemilikaroraage atau
badan dalam suatu perusahaan. Selembar saham adigatbar kertas yang

menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalatilipeya (berapapun



porsinya atau jumlahnya) dari suatu perusahaan yaegerbitkan kertas
(saham) tersebut menurut (Darmadji dan Fakhrud2d®6). Harga saham
mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Jikaspbaan mencapai prestasi
yang baik, maka saham perusahaan tersebut akaakodimginati oleh para
investor. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasgham adalah
kemampuan perusahaan dalam membayar dividen. Apalviden yang
dibayar tinggi, harga saham cenderung tinggi sgainglai perusahaan juga
tinggi. Kemampuan membayar dividen erat hubungannyangan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Tiegdahnya harga
saham ini juga merupakan refleksi dari keputusavestasi, keputusan
pendanaan dan pengelolaan aset tersebut.

Industri Food and Beverages merupakan salah satu sektor usaha yang
terus mengalami pertumbuhan. Seiring dengan meaing& pertumbuhan
jumlah penduduk di Indonesia, volume kebutuhanaiap makanan dan
minuman pun terus meningkat. Sejak krisis globahgyaerjadi pada
pertengahan tahun 2008, hanya berdampak sedilatipddstri makanan dan
minuman. Permintaan pada sektor tersebut tetagitihglustri makanan dan
minuman dapat bertahan tidak bergantung pada daddanekspor dan lebih
banyak menggunakan bahan baku domestik.

Salah satu sektor pendukung untuk kelangsungan swhistri adalah

tersedianya dana. Sumber dana murah yang dapatléipeoleh suatu
industri adalah dengan menjual saham kepada pdbfdasar modal. Pasar

modal di Indonesia, yaitu BEI dapat menjadi medertggmuan antara



investor dan industri. Khusus untuk industratufacture) sektorFood and
Beverage tahun 2015 (ICMD 2014) terdapat 20 perusahaan garfublic
di BEI, tetapi dalam penelitian ini hanya mengguaraksampel 17
perusahaakRood and Beverage yanggo public di BEI.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti meneotiak meneliti
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkaa perusahadfood and
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan g judul
“Pengaruh Price Earning Ratio (PER), Earning Per Share (EPS), dan
Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Pada PerusahaaRood
and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-

2013".

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan populasi berupaspaaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaagytlong dalam perusahaan
Food and Beverage tahun 2011-2013. Dari populasi tersebut, penalitié akan
menggunakan sebagian perusahaan untuk dijadikapetsafeknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metqaeposive sampling.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang faetgiantitaf dartime
series dari periode 2011-2013. Sumber data dapat dipgedei Pojok Bursa
Efek Indonesia (BEI)Jndonesian Capital Market Direktory (ICMD) dan
sumber-sumber yang mungkin terlib&enelitian ini menggunakan studi

literatur dan dokumentasi.



Alat Analisis
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui normalitas populagatu
data dapat dilakukan dengan menggunakan analefi&.gr
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk mengujpakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar beriadependen.
c. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalaodel
regresi ini terjadi ketidaksamaan variance dariidied satu
pengamatan ke pengamatan lain.
d. Uiji Autokorelasi
Uji Autikorelasi bertujuan untuk menguji apakah disgpat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periodiengan
kesalahan pengganggu pada periode (t-1) dalam meglelsi.
2. Analisis Regresi Berganda
Penelitian ini menggunakan model regresi bergandind
menganalisis data. Model ini digunakan untuk meatygitseberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabelndepeyaitu kinerja
PER, EPS, dan ROE terhadap harga saham perusdiaah and

Beverages yang terdaftar di BEI. Berdasarkan kerangka peiikiyang



telah ditulis, model penelitian ini secara matemdipat ditulis sebagai
berikut:

Y = a + BPER +B,EPS +BsROE + e

a : Konstanta
Y : Harga Saham
B1.. B3 : Koefisien regresi
PER :Price Earning Ratio
EPS :Earning Per Share
ROE :Return On Equity
e : Kesalahan Residuairfor)
3. Uji Hipotesis
a. Uji statistik t
Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengardhri
masing-masing variabel independen terhadap varia®sgenden
(Ghozali, 2005).
b. Uji statistik F
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaamtara
variabel independen secara simultan terhadap ridependen
(Ghozali, 2005).
c. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menguiji
kemampuan model menjelaskan variabel independehadap

variabel dependen.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Berganda

Tabel 4.4 Hasil Regresi Berganda

Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -2373.312 579.047 -4.099 .000
PER 136.470 29.688 244 4.597 .000
EPS 17.497 1.087 .847 16.094 .000
ROE 14.480 8.042 .095 1.801 .078

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Berdasarkan Tabel, maka diperoleh persamaan rdgessi berikut:

Y =-2373.312 + 136.470 X1 + 17.497 X2 + 14.480 X3

Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskzagsaeberikut:

a. Konstanta yaitu jika variabePrice Earning Ratio (PER) (X1),
Earning Per Share (EPS) (%) danReturn On Equity (ROE) (%) = 0,
maka harga saham akan menjadi sebesar -2373.312 poi

b. Koefisien Price Earning Ratio (PER) (X1) sebesar 136.470 dapat
diartikan jika PER bertambah sebesar satu poinkanharga saham
akan mengalami kenaikan sebesar 136.470 point dengaganggap
variabel independen lainnya konstan.

c. Koefisien Earning Per Share (EPS) (%) sebesar 17.497 dapat

diartikan jika EPS bertambah sebesar satu poinkarharga saham



akan mengalami kenaikan sebesar 17.497 point damgaganggap
variabel independen lainnya konstan.

d. Koefisien Return On Equity (ROE) (X)) sebesar 14.480 dapat
diartikan jika ROE bertambah sebesar satu poinkantearga saham
akan mengalami kenaikan sebesar 14.480 point damgaganggap
variabel independen lainnya konstan.

Uji Statistik t

a. PengaruhPrice Earning Ratio terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil dari tabel di atas nilai t hiturtari Price

Earning Ratio (PER) adalah positif 4.597 dengan tingkat signiféia

0.000, karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05 makeagan demikian H

diterima, bahwaPrice Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap harga saham perusahaan.

b. PengaruhEarning Per Shareterhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil dari tabel di atas nilai t hitushari Earning
Per Share (EPS) adalah positif 16.094 dengan tingkat sigaifid
0.000, karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05 malengan demikian
Ha2 diterima, bahwdarning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham perusahaan.

c. PengaruhReturn On Equity (ROE) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil dari tabel di atas nilai t hitudgri Return
On Equity (ROE) adalah positif 1.801 dengan tingkat sigmifigi

0.078, karena nilai signifikansi 0.078 > 0.05 malengan demikian



Has ditolak, bahwaReturn On Equity (ROE) berpengaruh positif dan

tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan.

Uji F
Tabel Hasil Uji F
ANOVA"
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.2339 3 41128 129.506 .000%
Residual 1.7788 47 3240458.648
Total 1.4119 50

a. Predictors: (Constant), ROE, EPS, PER

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Berdasarkan hasil uji F di atas menunjukan tingkawifikansi
sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka dapamgisikan bahwa H
diterima. Sehingga variabel independen yang teddiri PER, EPS, dan
ROE secara serentak (simultan) mempunyai pengarbbdap variabel
dependen vyaitu harga saham perusahidaod and Beverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Koefisien Determinasi (R)

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi {R

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .935% .874 .866 1944.973

a. Predictors: (Constant), ROE, EPS, PER



Berdasarkan tabel diatas nilai daff Bau Adjusted R square
adalah sebesar 0.866 atau 86.6 %. Hal ini berariasi variabel harga
saham dijelaskan oleh variabel PER, EPS, dan RQiesae 86.6%
sedangkan sisanya yaitu sebesar 13.4% diterandkainvariabel lain

yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukamatiap 51 sampel

perusahaakood and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2011-2013 diperoleh kesimpulan seperti berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji-tpedoleh variabel
Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Hal ini menunjukan bahwapspgningkatan
Price Earning Ratio (PER) akan berpengaruh kenaikan pada harga
saham perusahaan.

2. Hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji tpedoleh variabel
Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

harga saham. Hal inimenunjukan bahwa setiap peataglEarning

Per Share (EPS) akan berpengaruh kenaikan pada harga saham

perusahaan.
3. Hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji tpedoleh variabel
Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan tidak signifikan

terhadap harga saham. Hal ini menunjukan bahwapspgningkatan



Return On Equity (ROE) tidak akan berpengaruh kenaikan harga
saham perusahaan.

4. Hasil pengujian hipotesis secara bersama-samaF)djiperoleh hasil
bahwa semua variabel independen y&itice Earning Ratio (PER),
Earning Per Share (EPS), danReturn On Equity (ROE) secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap haa@am
perusahaan.

Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian seperti yandp téilangkapkan di
atas, maka saran untuk perbaikan untuk penelidEmgitnya adalah:

1. Bagi investor yang bermaksud melakukan investadiaikeya
memperhatikarPrice Earning Ratio (PER) danEarning Per Share
(EPS) karena berdasarkan penelitian ini rasio betsenempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham gieaias.

2. Bagi peneliti selanjutnya akan lebih baik lagi jikaenganalisis
mengenai rasio hendaknya dengan menggunakan jemnisghaan
yang bergerak dalam berbagai macam sektor dan gidada suatu
perusahaan, sehingga dapat memperoleh data seitaydrag lebih
akurat. Selain itu hasil penelitian yang dihasilkd@n lebih akurat
jilka menambah dengan faktor-faktor eksternal inflagperti kurs
mata uang, keadaan politik dan ekonomi suatu negglvengga akan

lebih mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.
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